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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Pemberian ekstrak daun poko (Mentha arvensis L.) dengan konsentrasi 10% b/v, 

12,5% b/v dan 15% b/v, pada metode holeboard, evation box, rotarod dan 

ketahanan berenang memberikan efek stimulan, dan konsentrasi 15% b/v 

memperlihatkan efek stimulan yang paling besar. 

2. Ada hubungan antara peningkatan efek stimulan dengan peningkatan dosis 

ekstrak daun poko (Mentha arvensis L.) pada metode holeboard, evation box, 

rotarod dan ketahanan berenang. 

 

5.2. Saran-saran 

 Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

kandungan senyawa yang berkhasiat dari daun poko (Mentha arvensis L.), penetapan 

dosis terapi yang aman, efek toksisitasnya, dan efek farmakologinya sehingga dapat 

digunakan sebagai pengobatan pada manusia. 
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